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ABSTRAK. Daun tin (Ficus carica L.) terbukti mengandung metabolit sekunder yang memberikan aktivitas
antibakteri. Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) kali ini adalah memanfaatkan daun tin dan
tanaman pekarangan sebagai bahan aktif untuk membuat sabun antibakteri dan hand sanitizer. Kegiatan ini dilakukan
secara hybrid, yaitu secara daring dan luring. Kegiatan daring dilakukan dengan membuat pembuatan video tutorial
pembuatan sabun antibakteri dan hand sanitizer menggunakan tanaman yang ada di sekitar tempat tinggal mahasiswa,
kemudian diunggah di media sosial. Kegiatan luring dilakukan dengan sosialisasi cara mencuci tangan yang baik
disertai pemberian sabun antibakteri, hand sanitizer, leaflet, dan poster. Hasil yang diamati adalah jumlah dan respons
masyarakat yang menonton video tutorial serta meningkatnya pemahaman masyarakat mengenai cara mencuci tangan
yang baik. Video tutorial pembuatan sabun antibakteri dan hand sanitizer memberikan pengetahuan dan pemahaman
kepada masyarakat, bahwa kedua sediaan tersebut dapat dibuat dengan mudah menggunakan tanaman yang ada di
sekitar tempat tinggal. Simpulan kegiatan ini adalah PKM membuka wawasan masyarakat mengenai kemudahan
pembuatan sabun antibakteri dan hand sanitizer serta peluang wirausahanya di masa pandemik COVID-19 yang
sangat memerlukan sabun antibakteri dan hand sanitizer untuk memutuskan rantai penyebaran COVID-19.

Kata kunci: antibakteri, metode hybrid, video tutorial, media social, wirausaha

ABSTRACT. Fig (Ficus carica L.) leaves have been shown to contain secondary metabolites that provide
antibacterial activity. The purpose of this community service activity (PKM) was to use fig leaves and yard plants as
active ingredients to make antibacterial soap and hand sanitizer. This activity was carried out in a hybrid manner,
namely online and offline. Online activities were carried out by making video tutorials for making antibacterial soap
and hand sanitizer using plants that are around student residences, then uploading them on social media. Offline
activities were carried out by socializing how to wash hands properly accompanied by the provision of antibacterial
soap, hand sanitizer, leaflets, and posters. The results observed were the number and response of people watching
video tutorials as well as increasing public understanding of how to wash hands properly. Video tutorials on making
antibacterial soap and hand sanitizers provide knowledge and understanding to the public, that these two preparations
can be made easily using plants that are around their homes. The conclusion of this activity is that PKM opens people's
knowledge about the ease of making antibacterial soap and hand sanitizers as well as entrepreneurial opportunities
during the COVID-19 pandemic, which urgently needs antibacterial soap and hand sanitizers to break the chain of
spread of COVID-19.
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PENDAHULUAN

Tanaman tin (Ficus carica L.) merupakan
keluarga Moraceae yang berasal dari Timur
Tengah dan Asia Barat, tetapi sekarang
dibudidayakan di seluruh dunia. Produk tin
digunakan sebagai makanan dan obat untuk
mengobati berbagai penyakit (Barolo et al, 2014).
Ficus terdiri atas sekitar 750
spesies. Tanaman ini berkayu (pohon) dan
semak-semak, terutama terdapat di daerah
subtropis dan tropis di seluruh dunia (Joseph dan
Raj, 2011).

Tin secara tradisional digunakan sebagai
obat metabolik, kardiovaskular, pernapasan,
antispasmodik, dan anti-inflamasi (Duke et al,
2002). Daun, buah, dan akar tin digunakan untuk
mengobati gastrointestinal (kolik, gangguan
pencernaan, kehilangan nafsu makan, dan diare),
pernafasan (sakit tenggorokan, batuk, dan
masalah bronkial), inflamasi, dan gangguan
kardiovaskular (Penelope, 1997). Metabolit yang
telah ditemukan dalam tin meliputi senyawa
fenolat, fitosterol, asam organik, antosianin,
triterpenoid, kumarin, dan senyawa volatil
(Oliveira et al, 2009). Berbagai bagian dari
tanaman ini  terbukti memiliki  aktivitas
antioksidan (Caliskan and Polat, 2011; Solomon
et al, 2006), antikanker (Rubnov et al, 2001),
hepatoprotektif (Gond and Khadabadi, 2008),
hipoglikamia (Perez et al, 1998), hipolipidemia
(Asadi et al, 2006), antibakteri (Jeong et al,
2009), antipiretik (Patil et al, 2010), nematosida
(Liu et al, 2011), dan antelmintik (De Amorin et
al, 1999).

Sabun adalah pembersih dengan media air.
Air bersabun secara efektif dapat mengikat
partikel dalam suspensi yang mudah dibawa oleh
air bersih. Sabun merupakan campuran minyak
atau lemak nabati atau hewani
dengan basa melalui proses saponifikasi. Lemak
terhidrolisis oleh basa, menghasilkan gliserol dan
sabun mentah. Sabun antibakteri adalah sabun
yang mengandung bahan kimia yang bertujuan
untuk membunuh bakteri. Bahan kimia yang
digunakan berupa triklosan, triklokarban,
benzalkonium klorida, benzetonium klorida, dan
kloroxilenol (Oboh and Aluyor, 2011). Bahan
kimia pada beberapa individu menyebabkan
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iritasi, karena itu dikembangkan sabun
antibakteri dengan bahan aktif berasal dari
tanaman (Aiello et al, 2007). Tanaman yang
digunakan sebagai antibakteri adalah tanaman
yang mengandung senyawa fenol, seperti
flavonoid (Oboh and Aluyor, 2011).

Hand sanitizer atau penyanitasi

tangan adalah cairan atau gel untuk mengurangi
patogen pada tangan (Bolon, 2016). Pemakaian
hand sanitizer berbasis alkohol lebih disukai
daripada mencuci tangan dengan sabun dan air
pada berbagai situasi di tempat pelayanan
kesehatan (Hirose et al, 2019). Hand sanitizer
umumnya lebih efektif membunuh
mikroorganisme dan lebih ditoleransi oleh tangan
dibandingkan sabun dan air (Boyce and Pittet,
2002). Walaupun demikian, mencuci tangan
harus tetap dilakukan jika kontaminasi dapat
terlihat atau setelah menggunakan toilet. Hand
sanitizer berbasis alkohol biasanya mengandung
beberapa kombinasi isopropyl alkohol, etanol,
atau n-propanol. Kandungan alkohol 60 hingga
95% terbukti paling efektif (Boyce and Pittet,
2002). Jenis nonalkohol dapat
mengandung benzalkonium klorida atau triklosan
(Baki and Alexander, 2015).

Pada pengabdian kepada masyarakat (PKM)
ini digunakan daun tin dan tanaman pekarangan
yang memiliki aktivitas antibakteri, sehingga
dapat dimanfaatkan sebagai sabun antibakteri dan
hand sanitizer. Kegiatan PKM dilakukan secara
secara hybrid, yaitu secara daring dan luring.

Kegiatan daring dilakukan dengna membuat
video tutorial pembuatan sabun antibakteri dan
hand sanitizer. Kegiatan luring dilakukan dengan
memberikan sosialisasi cara mencuci tangan
yang benar dan pemberian sabun antibakteri,
hand sanitizer, leaflet, dan poster kepada
masyarakat yang tinggal di sekitar tempat tinggal
mahasiswa.

Pemanfaatan Ekstrak Daun Tin Sebagai Sabun Antibakteri Dan Hand Sanitizer Di Masa Pandemi Covid-19
(Nyi Mekar Saptarini, Rimadani Pratiwi, Intan Timur Maisyarah)
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METODE

Pengabdian kepada masyarakat diawali
dengan pembuatan video tutorial pembuatan
sabun  antibakteri dan hand sanitizer
menggunakan tanaman yang ada di sekitar
tempat tinggal. Selanjutnya video diunggah di
media  social, yaitu instagram  dan
www.youtube.com. Tahap berikutnya adalah
membuat leaflet dan poster mengenai cara
mencuci tangan yang baik. Kegiatan PKM
diakhiri dengan pemberian sabun antibakteri,
hand sanitizer, leaflet, dan poster cara mencuci
tangan yang benar.

Tanaman yang digunakan meliputi daun
tin, daun sirih, daun kemangi, daun sirsak,
batang serai, dan daun lidah buaya. Tanaman
tersebut  diekstraksi dengan air dengan
perbandingan 1:10, sehingga diperoleh ekstrak
tanaman yang memiliki aktivitas antibakteri.
Ekstrak tanaman kemudian ditambahkan
perasan jeruk lemon untuk dibuat hand sanitizer.
Sedangkan untuk pembuatan sabun ditambahkan
natrium  hidroksida dan minyak untuk
membentuk  busa, selanjutnya dibiarkan
memadat. Selama proses pembuatan sabun
antibakteri dan hand sanitizer dilakukan
pengambilan video, untuk diunggah di media
social. Sabun antibakteri dan hand sanitizer siap
untuk didistribusikan kepada masyarakat di
sekitar tempat tinggal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan PKM Kali ini bertujuan untuk (i)
memperkenalkan tanaman pekarangan yang
memiliki aktivitas antibakteri, (b) kandungan
metabolit sekunder dalam tanaman pekarangan
sebagai antibakteri, (c) meningkatkan kesadaran,
kemauan dan pengetahuan  masyarakat
mengenai pemanfaatan tanaman pekarangan
sebagai antibakteri, (d) aplikasi tanaman
pekarangan sebagai sabun antibakteri dan hand
sanitizer, (e) cara sederhana dan mudah untuk
membuat sabun antibakteri dan hand sanitizer
dari tanaman pekarangan, dan (f) cara mencuci
tangan yang benar untuk memutuskan penularan
COVID-19.

Pada masa pandemic COVID-19, maka
kegiatan PKM dilakukan secara hybrid, yaitu
daring dan luring. Hal ini dilakukan untuk
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mencegah  kegiatan yang mennyebabkan
kerumunan serta tetap menjaga jarak selama
sosialisasi. Kegiatan daring dilakukan dengan
pembuatan video tutorial pembuatan sabun
antibakteri dan hand sanitizer, selanjutnya video
ini diunggah ke media social. Kegiatan luring
dilakukan dengan memberikan produk sabun
antibakteri dan hand sanitizer selama proses
pembuatan video kepada masyarakat yang
tinggal di sekitar. Untuk meningkatkan edukasi
pemanfaatan tanaman pekarangan dan cara cuci
tangan yang benar, maka dibuat leaflet dan
poster yang dibagikan selama sosialisasi
personal kepada masyarakat sekitar.

Sabun antibakteri dan hand satitizer dipilih
untuk dibuat pada kegiatan PKM Kali ini. Hal ini
karena kedua sediaan tersebut sangat penting
dalam untuk memutuskan rantai penyebaran
COVID-19 di masa pandemic. Hal ini
disebabkan karena kedua sediaan tersebut dapat
menghancurkan virus COVID-19 karena adanya
kandungan metabolit sekunder dari tanaman
yang memiliki aktivitas antibakteri.

Bahan yang diperlukan untuk membuat
sabun antibakteri adalah minyak kelapa, minyak
kelapa sawit, daging lidah buaya, dan natrium
hidroksida. Hal pertama yang dilakukan adalah
mengupas lidah buaya dan menghaluskannya,
kemudian dibiarkan beberapa menit hingga busa
pada gel lidah buaya hilang. Langkah kedua
adalah memasukkan natrium hidroksida dan
diaduk perlahan, campuran dibiarkan hingga
mencapai suhu ruangan. Langkah ketiga adalah
memasukkan minyak kelapa dan kelapa sawit,
kemudian diaduk hingga homogen dan
dimasukkan ke dalam cetakan sabun, dibiarkan
mengeras (Gambar 1a).

Bahan yang diperlukan untuk membuat
hand sanitizer adalah ekstrak tanaman dan sari
jeruk lemon. Tanaman berupa daun tin, daun
sirih, daun kemangi, daun sirsak, dan batang
serai. Tanaman ditambahkan air dengan
perbandingan 1:10 untuk membuat ekstrak
tanaman, kemudian ditambahkan sari jeruk
lemon sebagai antioksidan, supaya warna ekstrak
tidak menjadi coklat karena oksidasi. Selanjutnya
hand sanitizer dimasukkan ke dalam botol
semprot dan siap digunakan (Gambar 1Db).

Pemanfaatan Ekstrak Daun Tin Sebagai Sabun Antibakteri Dan Hand Sanitizer Di Masa Pandemi Covid-19
(Nyi Mekar Saptarini, Rimadani Pratiwi, Intan Timur Maisyarah)
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Gambar 1. (a) Sabun antibakteri dan (b)
hand sanitizer
Sumber: Dokumentasi pribadi

Video tutorial pembuatan sabun antibakteri
dan hand sanitizer diunggah ke
www.youtube.com (Tabel 1). Hal ini dilakukan
agar meningkatkan kesadaran masyarakat
bahwa sabun antibakteri dan hand sanitizer
dapat dibuat dengan mudah menggunakan
tanaman pekarangan di sekitar tempat tinggal,
sehingga dapat digunakan untuk keperluan
sehari-hari ataupun dijadikan peluang usaha
untuk  memenuhi  kebutuhan  masyarakat
terhadap sabun antibakteri dan hand sanitizer
yang meningkat selama masa pandemic
COVID-19.

Tahap berikutnya, dibuat leaflet dan poster
yang berisi pembuatan sabun antibakteri, hand
sanitizer, dan cara cuci tangan yang benar
(Gambar 2). Tujuan pembuatan leaflet adalah
untuk  mempermudah  masyarakat  untuk
memperoleh  informasi, terutama  untuk
masyarakat yang tidak memiliki gawai untuk
menonton video tutorial.

Tabel 1. Link Video yang Diunggah di
www.youtube.com

Judul Link youtube

DIY Hand sanitizer | https://youtu.be/Cabf3nntlbw
alami dari daun
sirih

DIY Hand sanitizer | https://youtu.be/SFdGHNLOINk
daun tin

DIY Hand sanitizer | https://youtu.be/ynGzI5DpDHM
alami dari daun
kemangi

DIY Hand sanitizer | https://youtu.be/RWMKRMH92ck
dari daun sirsak

DIY Hand sanitizer | https://youtu.be/mVtORaZFBVs
serai dan jeruk
nipis

Edukasi Pembuatan | https://youtu.be/UC697CJInRPs
Sabun Cuci Tangan
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Judul Link youtube
Aloe vera Sebagai
Upaya Pencegahan
Penyebaran Covid-
19
Pemanfaatan
Ekstrak Daun Tin
(Ficus carica L.)
Sebagai Sabun
Antibakteri dan
Hand sanitizer

Sumber: www.youtube.com

https://youtu.be/Ffs8ZC80QxZI

0=: .L

Gambar 2. Leaflet edukasi perhbhéfan sabun
antibakteri dan cara cuci tangan yang benar
Sumber: dokumentasi pribadi

Tahap terakhir dari kegiatan PKM adalah
edukasi langsung kepada masyarakat sekitar
mengenai cara pembuatan sabun antibakteri dan
hand sanitizer serta pembagian leaflet, poster,
sabun antibakteri, dan hand sanitizer (Gambar
3). Pada tahap ini diamati perilaku masyarakat
berupa  pengetahuan  dan  keterampilan
masyarakat sebelum dan setelah pemberian
edukasi. Selama proses diskusi berupa tanya
jawab dengan masyarakat sekitar, teramati
perubahan perilaku yang semula “tidak tahu”
sebelum kegiatan menjadi “tahu” setelah
kegiatan  edukasi langsung (Tabel 2).
Masyarakat sangat antusias setelah mengetahui
sabun antibakteri dan hand sanitizer dapat
dibuat dengan mudah dan sederhana
menggunakan tanaman yang ada di sekitar
lingkungan tempat tinggal.

Pemanfaatan Ekstrak Daun Tin Sebagai Sabun Antibakteri Dan Hand Sanitizer Di Masa Pandemi Covid-19
(Nyi Mekar Saptarini, Rimadani Pratiwi, Intan Timur Maisyarah)
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Bl C
Gambar 3. Dokumentasi pembagian leaflet,
poster, sabun antibakteri, dan hand sanitizer

Sumber: Dokumentasi pribadi

Tabel 2. Perubahan Perilaku Masyarakat
Selama dan Sesudah Kegiatan PKM

Indicator Sebelum Setelah
kegiatan kegiatan

Pengetahuan Tidak tahu Tahu tentang
tentang tanaman
tanaman pekarangan yang
pekarangan memiliki
yang aktivitas
memiliki antibakteri,
aktivitas seperti daun tin,
antibakteri daun sirih, daun

kemangi, daun
sirsak, batang
serai, dan daun

lidah buaya

Keterampilan | Tidak tahu Tahu cara

cara membuat sabun

membuat antibakteri dan

sabun hand sanitizer,

antibakteri sehingga dapat

dan hand digunakan untuk

sanitizer keperluan

sehari-hari

Sumber:  Dokumentasi  pribadi  setelah
pengolahan data

SIMPULAN

Pemanfaatan ekstrak daun tin (Ficus carica
L.) sebagai sabun antibakteri dan hand sanitizer
di masa pandemi COVID-19 telah dilakukan
dengan baik. Hasil video dapat dilihat pada
www.youtube.com yang memperagakan cara
pembuatan sabun antibakteri dan hand sanitizer
dari tanaman yang ada di sekitar lingkungan
tempat tinggal. Sabun antibakteri dan hand
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sanitizer dapat digunakan sebagai antiseptik
untuk mencegah penularan COVID-19, dengan
cara menjaga kebersihan tangan.
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